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ABSTRAK 
 

KEKUATANpPEMBUKTIAN SAKSItTESTIMONIUM DEaAUDITU  
DALAM PERKARApPERCERAIAN PADA  

PENGADILANaAGAMA MEDAN  
 

HASNAN HABIB HARAHAP 
18.840.0202 

 

Testimoniummdeeauditu atau dapat diartikan sebagaikkesaksian atau 
keteranganyyang didasarkanddari mendengarccerita darioorang lainaatau 
kesaksianatidak langsungaProblematikanya adalahsapabila saksistidak melihat 
mengalamisserta menyaksikanasecara langsungqtentang terjadinyaqperistiwa 
hukum, lalubbagaimana kriteriaaagar seseorangddapat dikatakanssebagai 
seorangssaksi. Untuk mempermudahppemahaman materiddan agarttidak 
menyimpangddari pokokppermasalahan yangaakan dibahassdalam skripsiiini, 
makaddalam penelitiannini memilikimpenyusunan masalahssebagai berikut, 
Bagaimanakkedudukan seorangssaksi TestimoniumdDe Audituppasca Putusan 
MahkamahkKonstitusi Nomor.65/PUU-VIII/2010 tentangpPerluasan Makna 
Saksi serta bagaimanabkekuatan hukumppembuktian saksittestimonium de 
auditu padapperkara perceraianpPengadilan AgamamMedan danhhambatan 
dalamppenerapan pembuktianssaksi dalampperkara perceraianppada pengadilan 
agamanmedan? . Jenisppenelitian yangppeneliti gunakanppada penelitiannini 
adalahppenelitian hukumyYuridis-Normatif yaitummengimplementasikan 
ketentuan hukumnnormatif (undang-undang)  namunnjuga menelitibbagaimana 
disetiappperistiwa hukumttertentu yangtterjadi dalamssuatu masyarakat. 
Kedudukansseorang saksi TestimoniumdDe Auditu pascapPutusan Mahkamah 
KonstitusinNomor.65/PUU-VIII/2010 tentangpPerluasan MaknasSaksi untuk 
menggunakanssaksi testimonium deaauditu meyakinibbahwa saksibbukan 
terletak padaaapakah diammelihat, mendengar, ataummengalami sendirissuatu 
peristiwappidana, melainkan padaarelevansi kesaksiannyaddengan 
suatupperkara a yangssedang diproses. Kekuatanhhukum pembuktianssaksi 
testimonium deaauditu padapperkara perceraian PengadilanaAgama Medan 
didasarkanppada keyakinansseorang hakimppernyataan saksittestimonium de 
auditu dapatddijadikan sebuahppersangkaan. sebaiknyabbegitu pulatterhadap 
hukum acarapperdata gunammemberikan kepastianhhukum baik kepadappara 
pihak yangbberpekara maupunmmasyarakat terkaitppenggunaan testimonium de 
auditu agarttidak adabkebingungan untukddirumuskan secaraategas kedalam 
peraturanbberacara terkhusushhukum acarapperdata. 

 

Kata Kunci : Pembuktian, Testimonium de auditu,Perceraian. 
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         ABSTRACT 

 

THE POWER OF EVIDENCE OF WITNESS TESTIMONIES DE AUDITU 

IN DIVORCE CASE MEDAN RELIGIOUS COURT 

 

HASNAN HABIB HARAHAP 

18.840.0202 

 

Testimoniummde auditu or can beiiinterpreted as testimonyyor information 
basedoon hearingsstories from otherppeople or indirectttestimony. Thepproblem 
is if thewwitness doesnnot see, experienceaand witnessffirsthand theooccurrence 
of legaleevents, thenwwhat are theccriteria so thatssomeone can bessaid to be a 
witness. To facilitateuunderstanding of the materialaand so as not toadeviate 
from the mainiissues that will be discussed in this thesis, in this study, the 
formulation of the problem as follows,1. What is the position of a witness 
Testimonium De Auditu after the Constitutional Court Decision Number 65/PUU-
VIII/2010 concerning the Expansion of Witness Meaning? 2. What is the legal 
strength of the evidence of witness testimony de auditu in the divorce case of the 
Medan Religious Court? 3. What are the obstacles in the application of witness 
evidence in divorce cases at the Medan Religious Courts? . The type of research 
that the researcher uses in this research is juridical-normative legal research, 
namely implementing normative legal provisions (laws) but also examining how 
each particular legal event occurs in a society. The position of a witness 
Testimonium De Auditu after the Decision of the Constitutional Court Number 
65/PUU-VIII/2010 concerning the Expansion of the Witness's Meaning to use a 
witness testimonyum de auditu believes that the witness does not lie in whether he 
has seen, heard, or experienced a criminal event himself, but rather on the 
relevance of his testimony to a case that is being processed. The legal force of 
proving the witness testimony de auditu in the divorce case of the Medan 
Religious Court is based on the belief of a judge that the statement of the witness 
testimony de auditu can be used as an allegation. the same applies to civil 
procedural law in order to provide legal certainty both to litigants and the public 
regarding the use of testimonials de auditu so that there is no confusion to be 
formulated explicitly into procedural regulations, especially civil procedural law. 

 

 

Keywords: Evidence, Testimonium de auditu, Divorce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia ialah makhluk yang memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan 

makhluk hidup lainnya. Hal tersebut disebabkan karena manusia diciptakan 

sempurna dengan akal, pikiran, perasaan serta kelebihan lainnya sehingga dalam 

berkehidupan manusia berusaha mencapai kehidupan yang lebih baik dengan 

menggunakan kelebihanya tersebut. Dalam sebuah hubungan  perkawinan 

tidaklah selalu berjalan mulus hingga dapat menyebabkan terputusnya 

perkawinan. Terdapat beberapa hal-hal yang terdapat dalam Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 38  yang menjadi sebab putusnya  hubungan  

perkawinan ialah :mkematian,kperceraian, danaatas keputusanppengadilan.  

Perceraian yang diatur pada Pasal 39 (1) hanya boleh dilakukan di depan 

sidang  Pengadilan jika adanya upaya Pengadilan untuk berusaha dan tidak 

berhasil mendamaikan para pihak terlebih dahulu, makapperceraian dapat  

dilakukanddengan dua jenisyyaitu: cerai talakkdan ceraiggugat. Menurut Undang-

undang  Nomor 3 Tahun 2006 Jo. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Pasal 2 

menyatakanbbahwa PeradilanaAgama merupakanssalah satuppelaku kekuasaan 

kehakimanbbagi rakyatyyang beragama islamuuntuk mencarimmengenai perkara 

tertentu, dalamhhal ini salahhsatunya perceraian.1  

                                                           
1 Mukti Arto, Peraktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007) h. 3 
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Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1975 Nomor 12) Pasal 19 mengatur sebab-sebab yang dapat 

mengakibatkan terjadinya perceraian sebagai berikut : 

a Salahssatu pihakkberbuat zinaaatau menjadippemabuk, pemadat, penjudi, 

dan lainssebagainya yangssukar disembuhkan; 

b Salahssatu pihakmmeninggalkan pihakllain selama 2 (dua) tahunbberturut-

turut tanpaaizin pihakllain dan tanpaaalasan yangssah atau karenaahal lain 

di luarkkemampuannya; 

c Salahssatu pihakkmendapat hukumannpenjara 5 (lima) tahunnatau hukuman 

yangllebih beratssetelah perkawinanbberlangsung; 

Kekerasanddalam rumah tanggammenjadi salah satuppenyebab terjadinya 

perceraian. Istilahkkekerasan itu sendiriiidentik dengan tindakanyyang 

mengakibatkan terjadinyakkesakitan atau lukakterhadap korbannya, pada 

umumnyayyang sering menjadi korbankkekerasan adalahsseorang perempuan. 

Herkutanto memberikanppenjelasan terkait kekerasantterhadap perempuaniialah 

tindakan yangddilakukan dengan sebabbtertentu hingga berakibatmmerugikan 

perempuan baikssecara fisik ataupunppsikis.2 

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 Jo Undang-undang Nomor 7 Tahun 

1989 pada Pasal 2 menjelaskan bahwa PeradilanaAgama merupakanssalah satu 

pelaku kekuasaankkehakiman teruntuk rakyatyyang mencari keadilan terkhusus 

yang beragamaiIslam terkait perkarattertentu. Istilah Peradilan itu sendiribberarti 

                                                           
2 Herkutanto, Kekerasa Terhadap Perempuan dan Sistem Hukum Pidana, 

Pendekatan Dari Sudut Pandang .Kedokteran, hlm. 263. 
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bahwakkewenangan suatumlembaga untuk menyelesaikanpperkara atas nama 

hukum demikkeadilan.3 Dalam mengadilissengketa perceraian,hakimmmemiliki 

tugas terkait prosesppemeriksaan perceraianssebelum diputusnyassuatu perkara 

hingga yakin danppasti apakah saksi-saksiyyang diperiksa padapproses 

persidangan telahmmemahami dengan baiksapa yang disaksikannyassehinggga 

hakim dapatddengan mudah memberippertimbangan hukum diddalam 

menjatuhkanpputusan.4 Pembuktian merupakanhhal paling pentingddalam proses 

pemeriksaanssebuah perkara padapPengadilan. M. Yahya Harahapmmemberikan 

defenisi mengenaippembuktian ialah sebuahkketentuan yangmmemuat  

penggarisanddan pedoman mengenaiccara-cara yangddibenarkan olehuundang-

undang ,membuktikankkesalahan yangddidakwakankkepadatterdakwa.5  

Subekti juga memberikan definisi pembuktian sebagai upaya untuk 

meyakinkanhHakim mengenaikkebenaran dalil-dalilyyang dikemukakanddalam 

sebuahpperkara.6 Dari beberapa pengertian sebelumnya dapatddisimpulkan bahwa 

pembuktianbberarti  sebuahuusaha untukmmenyatakan kebenarannmengenai 

suatupperistiwa sehinggaddapat diterimaaakal terhadapkkebenaranpperistiwa 

tersebut.7 

Hukumppembuktian dalam PerkarapPerdata diatur pada HIR ( Herziene 

Indonesische Reglement ) yangbberlaku di pulaujJawa danmMadura, Pasal 162 

                                                           
3 Op.cit  hlm. 3 
4 Sururie, R. W. (2014). Kekuatan Pembuktian Testimonium de Auditu dalam 

Perkara Perceraian. Jurnal Yudisial, 7(2), 137-155. 
5 M. Yahya Harahap, 2003, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan 

KUHP: Pemeriksaan Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi, dan Peninjauan Kembali, 
Edisi kedua, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 273. 

6 Subekti, 2001, Hukum Pembuktian, Jakarta, Pradnya Paramitha, hlm. 1. 
7 Martiman Prodjohamidjojo, 1984, Komentar atas KUHAP : Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana, Pradnya Paramitha, Jakarta, hlm.11. 
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sampai dengan Pasal 177; RBg ( Rechtsreglement voor de Buitengewesten ) 

berlakuddiluar Jawaddan Madura, Pasal 282 hingga  Pasal 314, Stb. 1867 Nomor 

29 tentanggkekuatan pembuktianaakta dibbawah tangan; serta BW ( Burgerlijk 

Wetboek ) / KUHPerdata  pada Buku IV Pasal 1865 hingga  Pasal 1945. Pasal 

1866 KUH Perdata atau Pasal 164 HIR menyebutkantterdapat 5 alatppembuktian 

diantaranya : 

1 BuktitTertulis 

2 BuktisSaksi 

3 Persangkaanaa 

4 Pengakuannn 

5 Sumpahhh 

Pada penelitian ini di fokuskan kepada kekuatan hukum seorang saksi 

testimonium De Auditu dalampperkara kekerasanddalam rumahttangga. Saksi 

memiliki peran yang sangat penting untuk memberikanmmasukan 

kepadammajelis hakimuuntuk mendukungddan menguatkanddalil-dalil terhadap 

parappihak yangbberperkara dariaadanya sebuah peristiwapperselisihan serta 

pertengkaran.8 Saksi sebagaissebuah alatbbukti dalamhhukum perdataamemiliki 

jangkauanyyang luasmmeliputi hampirrsegala jenisssengketa 

keperdataan.Terdapatbbeberapa persyaratan yanghharus dipenuhi bagi seseorang 

agar dapatddikatakan sebagaissaksi yaitu: 

a Syarat formil yaitu Saksi merupakan orangyyang tidakddilarang oleh 

undang-undangddiatur di dalampPasal 145 HIR, Pasal 172 R.Bg dan Pasal 

1909 KUH Perdata. Saksimmemberikan keteranganddalam persidangan 
                                                           

8 Sururie, Op.Cit. 
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diaturddi dalampPasal 144 HIR, Pasal 171 R.Bg dan Pasal 1905 KUH 

Perdata. Saksiddiwajibkan mengucapkanssumpah sebelummmemberikan 

keteranganddiatur di dalampPasal 147 HIR, Pasal 175 R.Bg danpPasal 

1911 KUHPerdata. 

b Syarat Materil yaitu keterangan saksi berdasarkan alasan dan 

pengetahuannya diatur dalam  Pasal 171 (1) HIR, Pasal 308 (1) R.Bg dan 

Pasal 1907 KUH Perdata. Fakta yang dinyatakan bersumber dari 

penglihatannya,pendengaran serta pengalaman saksi diatur di dalam 

Pasal 171 (1) HIR, Pasal 308 (1) R.Bg dan Pasal 1907 KUH Perdata). 

Keterangan saksihharus sesuaiddengan saksiyyang lain sertabbarang 

bukti yang ada. 

Selain dari pada persyaratan yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

keterangansseorang saksiyyang di dapat dariccerita ataupun keteranganyyang 

disampaikanooleh orangllain, atau disebut dengan saksi testimonium de auditu 

atau dapat diartikan sebagai kesaksian atau keteranganyyang didasarkan dari 

mendengar cerita dari orang lain atau kesaksian tidak langsung.9 Problematikanya 

adalah apabila saksittidak melihatmmengalami serta menyaksikanssecara 

langsungttentang terjadinyapperistiwa hukum, lalubbagaimana kriteriaaagar 

seseorang dapattdikatakan sebagaisseorang saksi ?, dan apaayang menjadikkriteria 

keterangan saksissehingga keterangannyallayak untuk dijadikanssebagai 

alatbbukti dippersidangan?. 

                                                           
9 Harahap, M. Yahya. 2010. Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, 

Persidangan, Penyitaan, Pembuktian, dan Putusan Pengadilan. Jakarta: Sinar Grafika. 
Hlm.661. 
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Kesaksian deaauditu  jikadditinjau padapPasal 171aayat (2) Rbg/1907 BW 

dinyatakanbbahwa saksiade auditu bukanmmerupakan alatbbukti sehinggattidak 

dapat dipertimbangkan (Mahkamah Agung tanggal 15-03-1972 No. 

547K/Sip/1971 tanggal 05-05-1971 No. 803 K/Sip/1970). Namun, dalam putusan 

tanggal 11 November 1959 No. 308 K/Sip/1959 MahkamahaAgung memberikan 

pendapat lainbbahwa walaupunkkesaksian de audituttidak dapatkdigunakan 

sebagai alatbbukti langsungnnamun penggunaannyaddapat digunakanssebagai 

persangkaan.10 

KUHPerdata terkait  pembuktian seorang saksi yang terdapat di dalam Pasal 

1895-1912, memberikan beberapa kriteria atau syarat sehingga seseorang layak 

untuk dinyatakan terbagi menjadi 2 syarat, syarat formil dan syarat materil 

sebagai saksi sebagai berikut11 : 

Syarat formil: 

1 Orangyyang akan dijadikan sebagaissaksi harusccakap secara Undang-

Undang sehingga dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya.  

2 Tidak memiliki keterikatan  hubungan keluarga terhadap salah satu pihak 

baik sedarah ataupun semenda, kecuali jika Undang-Undang 

membenarkannya dengan alasan lain,  

3 Tidakaada hubungankkerja yanggmemberikan upah, kecualijjika Undang-

Undangmmenentukan lain; 

4 Menghadapkkeppersidangan; 
                                                           

10  Retnowulan Sutantio dan Iskandar Oeripkartawinata, Hukum Acara 
Perdata dalam Teori dan Praktek (Bandung: CV Mandar Maju, 2009). Hlm 75 

11 Irfina, C. S. (2018). Analisis Yuridis Terhadap Kekuatan Alat Bukti Saksi 
Testimonium de Auditu Dalam Sidang Perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten 
Madiun (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo). 
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5 Diperiksaoorang perrorang; 

6 Mengikrarkanssumpah; 

Syaratmmateriil terdiriddari: 

1 Menjelaskanaapa yangddilihat, didengar sertahhal yang dialamissendiri; 

2 mengetahuissebab-sebab mengapassaksi akanddi periksa terhadapssuatu 

peristiwayyang akanddiperiksa; 

3 Bukanmmerupakan pendapataatau kesimpulanyyang dibuatooleh saksi 

sendiri; 

4 Salingbbersesuaian satussama lain; 

5 Tidakbbertentangan denganaakal sehat. 

Keteranganyyang akanddiberikan olehssaksi dalamssebuah persidangan 

dilakukanssecara lisan, sehinggaasaksi secarasspontan memberikankkesaksian di 

hadapanmmajelis hakimtterkait kesaksiannyaddalam sebuahpperkara yang 

disengketakan12. Prosesppelaksanaan hukumaacara perdataddalam peradilan 

agamaasecara umumtterdapat 3 (tiga) jenisssaksi yaitu, saksisyang sengaja 

dihadirkan, karenastelah menyaksikanskejadian atau peristiwasperbuatan hukum 

yang dilakukansoleh para pihakyyang membutuhkannyah hal ini diatursdi dalam 

Pasal 1902 BW. Saksiyyang kebetulansada saat terjadinyasperistiwa hukumsyang 

telah dilakukans paraapihak yangaberperkara. Dan, kesaksianadari pendengaran 

(testimonium de auditu)13. 

                                                           
12 Mardani, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama Dan Mahkamah 

Syar’iyah, Cet. 1, Ed.1 (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 111. 
13 Sarwono, Hukum Acara Perdata Teori Dan Praktik, Cet. 1, Ed. 1 (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2011), hlm. 256 
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PutusanmMahkamah KonstitusinNomor 65/PUU-VIII/2010 memberikan 

pandanganabaru terhadapapengertian seorangasaksi dimana dinyatakanbbahwa 

saksi adalahstidak harussorang yangsmelihat, mendengarsdan mengalamissuatu 

peristiwa. Sehingga Mahkamah Konstitusi memberikan kerancuan dimana tidak 

diberikannya persyaratan yangajelas bagaimanaakriteria saksiayang dapat 

memberikankketerangan dippersidangan sehinggaddapat dianggapssebagai alat 

buktiayang sah. 

Secara kasuistik kesaksian de auditu dapat dijadikan alatbbukti persangkaan 

dimanahhakim dapat mengonstruksi kesaksiandde auditu dan dipertimbangkan 

dengan objektif serta rasional.14 Hakim yang memiliki kewenangan terkait 

pertimbangan apakah sesuatu dapat dikatakan sebagaiaalat buktippersangkaan, 

selamahhal tersebutddilaksanakan denganhhati-hati serta saksama. Terbitnya 

Putusan MK 65/PUU-VIII/2010 menjadi peluang bahwa saksi testimoniumdde 

auditu tidak lagi ditolak keterangannya sebagai saksi hal ini merupakan cerminan 

perlindungan terhadap hak-hak kedua belah pihak denganbberpegang teguh 

kepada prinsiphhak asasimmanusia, dimana tujuan penyelenggaraanpperadilan 

ialah demi mendapatkan keadilan yang berdasarkankKetuhanan YangmMaha Esa. 

Persangkaan dalam hukum acarapperdata sama halnya seperti petunjukddalam 

hukum acaraapidana.  Persangkaan hakim  merupakan alat bukti yang memiliki 

kekuatan bukti bebas. Dengan artian bahwa persangkaan ini diserahkan kepada 

penilaian hakim yang mengadili perkara, bukti bukti yang diajukan kepada 

persangkaan hakim merupakan kehendak hakim, apakah hal tersebut dianggap 

                                                           
14 Yahya Harahap. 2016. Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, 

Persidangan, Penyitaan, Pembuktian dan Putusan Pengadilan. Jakarta: Sinar Grafika. 
Hlm.665 
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sebagai alat bukti yang memiliki kekuatanalat bukti yang sempurna, ataupun 

sebuah bukti permulaan ataupun tidak memiliki kekuatan apapun juga.15 

Hal yang harus diketahui mengenai kekuatan yuridis kesaksiantTestimonium 

De Audituaialah kekuatanapembuktian terhadapaketerangan yangddiajukan, 

denganmmemperhatikan Pasal 171 ayat (2) HIR/ Pasal 308 ayat (2) Rbg/1970 

BW sebagaissumber hukumpperdata di Indonesia. Persangkaaniitu sendiri 

merupakanaalat buktiayang bersifatatidak langsungasehingga terdapatkklasifikasi 

kesaksianktestimonium de auditu yaitu16: 

1 Persangkaanaatas dasarakenyataan (feitelijke, rechterlijke vermoedens 

atau paesumptiones facti).  Dalamahal iniaHakimlah yangaberhak 

menentukanaapakah halatersebut memungkinkanauntuk membuktikan 

sebuahpperistiwa tertentu untuknmembuktikan peristiwaalain. 

2 Persangkaanaatas dasarahukum (wettelijke atau rechts vermoedens 

praesumptiones juris). Dalamahal ini Undang-Undanglahyyang berperan 

untukkmenetapkan hubunganaantara peristiwaayang diajukanadapat  

dibuktikanadengan peristiwaayang tidak diajukan. 

Persangkaanaatas dasar hukummterbagi menjadi 2 (dua), yaitu17: 

1 PraesumptionesaJuris Tantum, yaituapersangkaan yangadidasarkan pada 

hukumayang memilikiakemungkinan terkaita adanya pembuktianppihak 

lawan. 

                                                           
15 Op.Cit, Retnowulan Sutantio dan Iskandar Oeripkartawinata, hlm.77-78 
16 Sari, N. D. K., & Syafrudin Yudowibowo, S. H. (2016). Kekuatan 

Pembuktian Persangkaan Sebagai Alat Bukti Yang Sah Pada Perkara Perceraian Di 
Pengadilan Agama. Verstek, 4(3). 

17 R. Supomo, Hukum Acara Perdata Pengadilan Negeri, (Jakarta: Pradnya 
Paramita, 2004) hlm. 73 
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2 PraesumptoinesjJuris Et de Jureyyaitu, persangkaanaatas dasarhhukum 

yang tidakkmemungkinkan pembuktianllawan.  

Berdasarkan latarbbelakang tersebutddiatas makaapenulis 

hendakmmeneliti lebihkjauh mengenaikkedudukan seorangssaksi Testimonium De 

Audituppasca Putusan MahkamahkKonstitusi Nomor.65/PUU-VIII/2010 tentang 

PerluasanmMakna Saksiddalam skripsiyyang diberijjudul “Kekuatan 

PembuktiansSaksi TestimoniumaDe Auditu dalampPerkara PerceraianpPada 

PengadilanaAgama Medan”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Untukmmempermudah pemahamanmmateri dan agarttidak menyimpang 

darippokok permasalahanyyang akan dibahasddalam skripsisini, makaddalam 

penelitian inimmemiliki penyusunanmmasalah sebagaisberikut : 

1. Bagaimanakkedudukan seorangssaksi Testimonium De Auditu pasca 

PutusanmMahkamah KonstitusinNomor.65/PUU-VIII/2010 tentang 

PerluasanmMakna Saksi? 

2. Bagaimanamkekuatan hukumapembuktian saksiatestimonium de 

auditu padaaperkara perceraianpPengadilan Agama Medan? 

3. Bagaimana hambatan dalam penerapan pembuktian saksi dalam 

perkara perceraian pada pengadilan agama medan?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahuikkedudukan seorangssaksi Testimonium De Auditu 

pasca PutusanmMahkamah KonstitusinNomor.65/PUU-VIII/2010 tentang 

PerluasanmMakna Saksi? 

2. Untuk mengetahuimkekuatan hukumapembuktian saksiatestimonium de 

auditu padaaperkara perceraianpPengadilan Agama Medan? 

3. Untuk mengetahui hambatan dalam penerapan pembuktian saksi dalam 

perkara perceraian pada pengadilan agama medan?  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, penulisbberharap dapatm memberikan manfaat 

bagi parappembaca, yaitussebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaattteoritis menjelaskanbbahwa hasilssebuah penelitian 

memberikanssumbangan pemikiranadan memperluaskkonsep, serta 

teori-teorissesuai denganspenelitian ini,18 hasilppenelitian diharapkan 

dapatmmenjadi bahanbbacaan yangddapat menambahwwawasan atas 

dasartteori-teori yang adaaserta rujukankkhususnya 

tentangkkedudukan seorangssaksi TestimoniumdDe Audituddalam 

kasuspperceraian. 

 

 

 

                                                           
18 Suteki & Galang “ metedologi penelitian hukum ( fisafat, teori dan praktik 

)” . depok , PT. Raja Grafindo Persada . hlm. 207. 
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2 Manfaat Praktis  

Penelitianiini diharapkanddapat memberikanwwawasan dan 

pengetahuansserta bergunabbagi pembacammengenai kedudukan 

seorang saksitTestimonium De Auditu dalamkkasus perceraian. 

E. Hipotesis 

 Dalamssebuah penulisaniilmiah secarauumum memerlukanjhipotesis yang 

merupakanhjawaban sementaraaakan sebuaharumusan masalah, jawabanyyang 

diberikan belumbberdasarkan kepadaffakta yang di dapatddalam pemgumpulan 

datannamun, sebatas teoriyyang relevanmMaka, hipotesiddalam penulisanaini 

adalah sebagaibberikut :  

1 Kedudukanhhukum bagisseorang saksitTestimonium De Audituppasca 

PutusanmMahkamah KonstitusinNomor.65/PUU-VIII/2010 tentang 

PerluasanmMakna Saksiaialah sebagaiaalat buktiayang sah. keterangan 

saksiatestimonium deaauditu memerlukanaregulasi yangalebih guna 

menunjukkankkeberadaannya bahwakketerangan saksittestimonium de 

audituaterkait kekuatanppembuktian sebagaiaalat buktikketerangan 

saksi di Indonesiammemiliki eksistensi. 

2 Kekuatanhhukum pembuktianssaksi TestimoniumdDe Audituppada 

perkera perceraianaakibat KekerasanaDalam RumahtTangga (KDRT) 

dapat digunakankketika tidakkbertentangan denganffakta yangddidapat 

di Persidangan, kesaksiandde audituatidak dapatbberdiri sendiriddan 

tidak memilikikkekuatan penuhhuntuk membuktikanssuatu 

faktaahanya digunakanuuntuk meyakinkanmmajelis hakim, kekuatan 
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saksidde auditu hanyaddijadikan buktippermulaan atau bukti petunjuk 

dan tidak harus dibuang. Testimonium de auditu tidak digunakan 

sebagai alat bukti langsung tetapi kesaksian de auditu dikonstruksi 

sebagai alat bukti persangkaan dengan pertimbangan yang objektif dan 

rasional dan persangkaan itu dapat dijadikan dasar untuk membuktikan 

sesuatu. 

Pertimbangan hakim dalam penggunaan kesaksian Testimonum De 

Auditu dalam perkara  kekerasan dalam rumah tangga pada Putusan Nomor 

1781/Pdt.G/2019/PA.Mdn meskipun keterangan saksi-saksi Penggugat 

tersebut testimonium de auditu, namun dikarenakan keterangan saksi-saksi 

Penggugat saling berkaitan, logis, dan sesuai dengan peristiwa yang uraikan 

dalam permohonan Penggugat, serta diperkuat dengan ketidakhadiran 

Tergugat di persidangan untuk membela hak-haknya, sehingga menyakinkan 

Majelis Hakim bahwa telah terjadi perselisihan dan pertengkaran yang sulit 

didamaikan karena telah mengakibatkan pisahnya Penggugat dan Tergugat 

sejak Okober 2011 dan sampai sekarang tidak pernah hidup bersama lagi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum tentang Pembuktian 

1 Pengertian Pembuktian 

HukumpPembuktian ialahssuatu hal yangtterpenting sertakkompleks 

dalam sebuahpproses litigasi karenappembuktian memilikikkaitannya dengan 

kemampuanmmerangkai atau mengkonstruksikankkejadian atau peristiwammasa 

lalu (past event) sebagaissuatu kebenarans(truth).1 Hukumppembuktian dalam 

perdataddiatur dalamaRBg (Rechtsreglement voor de Buitengewesten) Pasal 282 

hingga Pasal 314, HIR (HerzieneaIndonesischeaReglement) Pasal 162 hingga 

Pasal 177, DankKUHPerdata Buku IVpPasal 1865 hinggapPasal 1945. 

SudiknomMertokusumo, memberikanddefenisi mengenaippembuktian 

dimana secaraklogis ialahmmemberikan kepastianyyang mutlak. Secara 

konvensionalbberarti kepastianhhanya sajabbukan kepastianmmutlak. Secara 

yuridis yaitummemberi dasaryyang cukupkkepada hakimyyang memeriksa 

perkarabbertujuan untukmmemberi kepastianttentang kebenaranpperistiwa yang 

diajukan.2 MenurutbBahtiar Effendie, MasdaritTasmin dkk pembuktianaialah 

penyajianaalat-alat bukti yangssah menuruthhukum olehppara pihakyyang 

beperkaraadalam sebuahapersidangan, bertujuanc untuk memperkuatcdalil tentang 

                                                           
1 http://mh.uma.ac.id/2020/12/mengenal-sistem-hukum-pembuktian-perdata/ 
2 Mertokusumo, Sudikno, 1982, Hukum Acara Perdata Indonesia, Liberty, 

Yogyakarta hlm.37 
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kebenarancfakta hukumcyang menjadicpokok sengketa, sehinggahhakim dapat 

memberikankkepastian untukkmenjatuhkan keputusan.3 

Berdasarkanppengertian pembuktianttersebut, sehingga dapatddisimpulkan 

, antaraalain : 

a Membuktikanmmemiliki arti memberikanmkepastian yangssifatnya 

mutlak, karenappembuktian berlakubbagi setiapoorang. Tidak 

dipungkiriddari pihakllawan juga. 

b Membuktikanmmemiliki memberikkepastian bukanssaja yangsmutlak 

namun jugaskepastian yangjdidasarkan ataszperasaan, danzjuga  

didasarkanzatas pertimbanganzakal. 

c Pembuktianddalam hukumaacara memilikiaarti bahwaapembuktian 

berlaku bagippihak-pihak yangbberperkara atauayang ingin 

memperolehhhaknya, denganmmemberi dasar-dasarayang cukup 

kepadahhakim yangmmemeriksa perkaraddemi menghasilkan 

kepastianaterkait kebenaran. 

DalamaPasal 283 RBgadan Pasal 163 HIRmmenyatakan bahwabbagi siapa 

mengatakanmmempunyai suatubhak ataummengemukakan suatupperbuatan 

untukkmenegaskan haknyakitu, gunammembantah hakoorang lain,  maka 

diwajibkanuuntuk membuktikannya. Hakimzdalam memeriksazperkara di 

persidanganzharus mengindahkanzsegala ketentuanzyang terdapatzdi dalam 

hukumzpembuktian terkaitztata carazpembuktian, macam-macamzalat bukti, 

bebanzpembuktian sertazkekuatan dariaalat-alat bukti. 

                                                           
3 Bahtiar Effendie, Masdari Tasmin, dkk., Surat Gugat Dan Hukum 

Pembuktian Dalam Perkara Perdata, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1999, h.50 
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2 Prinsip Hukum Pembuktian 

Prinsip-prinsipddalam hukummpembuktian merupakanllandasan 

penerapanppembuktian untukssemua pihak, salahssatunya hakimsdimana harus 

berpegangppada sebuahpprinsip hukummpembuktian sebagai berikut: 

a Pembuktianmmencari danmmewujudkan kebenaranfformil 

Pembuktianddalam hukumaacara perdatammerupakan kebenaranyyang 

dicariddan diwujudkankhakim cukupkkebenaran formilk(formeel 

waarheid). Namunatidak melarangzseorang hakimzuntuk mencari 

kebenaranmmateril, hanyazsaja apabilazkebenaran materilztidak dapat 

dicarimmaka hakimddapat menggunakankkebenaran formil.4 

Beberapazprinsip dalammmencari kebenaranfformil : 

a) Hakimbbersifat Pasifyyaitu Hakimmmencari danmmenemukan 

kebenaranzformil, Hakimzhanya mewujudkanzsebuah kebenaran 

sesuaiddengan dasarddan faktaayang diajukanaoleh masing-masing 

pihak. 

b) Putusanddidasarkan Faktaadari Pembuktianyyaitu ditolakaataupun 

dikabulkannyaasebuah gugatanhharus diddasarkan padappembuktian 

yangadidapat dariffakta-fakta yangttelah diajukanooleh parappihak. 

c) PengakuanaMengakhiri pemeriksaanaperkara yaituaapabila pihak 

tergugatmmengakui secarazmurni terhadapzmateri pokokzyang telah 

                                                           
4 M. Yahya Harahap, 2005, Hukum Acara Perdata : Gugatan, Persidangan, 

Penyitaan, Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, Sinar Grafika, Jakarta   hlm.498 
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didalilkanzpenggugat, makazperkara yangzdisengketakan dianggap 

telahzselesai.5 

3  Asas dan Sistem Hukum Pembuktian 

Sistempperadilan Indonesiammemiliki empatssistem pembuktianaantara 

lain: 

a SistemzPembuktian yangzberdasarkan undang-undangzdimana telah 

ditentukannyaztentang adanyazalat-alat buktizapa sajazyang dapat 

dipakaizhakim. 

b SistemzPembuktian berdasarkanzkeyakinan hakim, sistemppembuktian 

ini menekankanzpada keyakinanzhati nuranizhakim ituzsendiri tanpa 

didasarkanzpada alat-alatzbukti dalamzundang-undang. 

c Sistemmpembuktian yangddi dasarkanppada keyakinanahakim terkait  

alasanayang logis, berartihhakim bisammemutuskan sebuahpperkara atas 

dasarakeyakinannya, keyakinanaini didasarkanaatas dasar-dasar 

pembuktianaserta kesimpulanayang berlandaskanaperaturan-peraturan 

pembuktian. 

d SistemaPembuktian Berdasarkanaundang-undang secaraanegatif,dimana  

hakimahanya bolehamenjatuhkan putusanajika alatabukti yangaada telah 

ditentukanaoleh undang-undangaserta didukungadengan adanya 

keyakinanahakim terhadapakekuatan alat-alatabukti tersebut. 

SudiknoaMertokusumo menyebutkanabeberapa asas-asasadalam hukum 

Pembuktianadiantara lain6: 

                                                           
5 Ibid.,hlm. 505   
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a Asasaius curiaanovit dimana hakimadianggap pahamzhukum, dalam 

pembuktianzhakim dianggapzharus mengetahuizdan menerapkan 

hukumnyazdengan pembuktinzyang di ajukanzoleh parazpihak. 

b Asaszaudi et alterazpartem dalamzhal inikkedua belahzpihak harus 

mendapatzperlakuan yangzsama (equaljjustice underllaw). Dengan 

maksudzhakim haruszmembagi bebanzpembuktian denganzkedudukan 

yang samazdengan tujuanzmemberikan kemungkinanzuntuk menang 

bagizpara pihak. 

c Asaszactor sequiturzforum rei  dimanazgugatan haruszdiajukan pada 

pengadilanztergugat bertempatztinggal. Asaszini berkembangzdari asas 

presumptionzof innocencezyang dikenalzdalam hukumzpidana. 

d Asaszaffirmandi incumbitzprobatio dimanazbagi siapazyang mengaku 

memilikizhak makazia haruszmembuktikannya. 

e Asasaacta publicaaprobant seseaipsa berkaitanapada pembuktianaakta 

otentik, pembuktiannyaaterletak padaaotentik tidaknyaaakta tersebut. 

f Asasatestimonium deaauditu pembuktianadengan menggunakanaalat 

bukti kesaksianayang tidakasecara langsungmmendengarnya atau 

mengalaminyaasendiri melainkanadidapat  dariaorang lain. 

g Asasaunus testisanullus testis yangaberarti satuasaksi bukanasaksi yang 

dimaksudasatu alatabukti sajaatidaklah cukupauntuk membuktikan 

kebenaranasuatu peristiwa. Halaini dijelaskanppada Pasala169 HIR/306 

RBgayang menyatakanabahwa keteranganaseorang saksiatanpa 

                                                                                                                                          
6 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, Liberty, 

Yogyakarta, 2003, hlm 153 
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alatabukti lainnyaatidak dapatadianggap sebagaiapembuktian yang 

cukup. 

 

B. Tinjauan Umum tentang Saksi Testimonium De Auditu 

1 Pengertian Saksi 

Undang-UndangzNomor 31 Tahun 2014zmemberikan defenisizmengenai 

saksizialah seseorangzyang memberikanzketeranganzyang bertujuanzuntuk 

kepentinganzpenyelidikan, penyidikan, penuntutan, sertazpemeriksaanzdalam 

proseszpersidangan pengadilan, dalamzhal ini saksiztersebutzmendengar, melihat, 

sertazmengalamizsendiri.  Keteranganzyang diberikanzoleh saksizdalam 

penyelidikanzataupun penyidikanzguna mempelancarzpemeriksaan perkarazdi 

dalam tahapzpenyelidikan danzpenyidikan.7 

Saksiddalam bahasadIndonesia memilikidmakna  yaitudorang yang 

melihatdatau mengetahuidsendiri suatudperistiwa (kejadian).8 Dapatddisimpulkan 

bahwadterdapat tigadhal yangddapat diterangkandoleh seorangdSaksi yaitu,  

yangdia dengar, yangdia lihat, sertadyang iadalami sendiri. Keterangandsaksi 

tidakdharus mengetahuidsemua peristiwadasal saksidmelihat, mendengar 

atauddialami sendiri.9 

                                                           
7 Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Saksi Dan Korban 
8 Purwa darmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), Hlm 825 
9 Laden Marpaung, SH., 1992, Proses Penegakan Perkara Pidana (Penyidik 

dan Penyelidikan). Buku I. Jakarta Sinar Grafika,.hal 81 

Hasnan Habib Harahap - Kekuatan Pembuktian Saksi Testimonium De Auditu Dalam Perkara...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



20 
 

Pasal 145 ayat (1) HIR menyebutkan beberapa kategori  saksi yang 

pernyataannya  tidak dapat didengar keterangannya, yaitu10 : 

a Keluargaasedarah danakeluarga semendaabaik dariakedua belahapihak 

dalamagaris keturunanklurus; 

b Suamiaatau isteriameskipun sudahabercerai; 

c Anakayang belumaberusia 15 tahun; 

d Orangzgila walaupunzterkadang merekazbisa menggunakanzpikirannya 

yangzsehat; 

Terkhususasaksi dalamakategori angkax1 dan 2 di atas, secarauumum 

dilarang untukxmemberikan keteranganxsebagai saksi. Namunxdalam kondisi 

tertentuxdapat dimungkinkanxkategori tersebutxuntuk memberikankkesaksian  

seperti yangxdisebutkan dizdalam Pasalc145 ayat (2) HIR, dinyatakancbahwa 

“Akanctetapi kaumkkeluarga sedarahddan keluargacsemenda tidakcdapat ditolak 

sebagaicsaksi dalampperkara perselisihanckedua belahcpihak tentangckeadaan 

menurutkhukum perdataxatau tentangxsesuatu perjanjianxpekerjaan”. 

 

2 Macam-Macam Saksi 

Menjadissaksi merupakanssebuah kewajibansyang di atursdi dalam 

Undang-Undang. Karenasseorang saksimmelihat, mendengar,satau mengalami 

suatusperistiwa yangsberkaitan denganssebuah perkara. Namun,sKebanyakan 

masyarakat engganakarena melihatqsesuatu peristiwaqbisa berdampakqkepada 

                                                           
10 http://www.pn-ngabang.go.id/id/hubungi-kami/artikel-hukum/hukum-

perdata/item/saksi-dalam-perkara-perdata.html diaskes pada tanggal 20 Des 2021. Pukul 
5.51 WIB 
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merekaahingga akanamenjadi korban.11 Suatuahal yangaperlu 

untukqdikemukakanqseorang saksiqialah berhubunganqtentang keteranganqsaksi 

itu sendiriqyaitu seberapaqjauh luasqdan bermutuqkesaksian yangqingin diperoleh 

dalamqsebuahapemeriksaan.12 

Diadalam KUHAPaterdapat beberapaajenis saksiayaitu : 

a SaksiaKorban : yangautama untukadidengar kesaksiannyaaadalah 

korbanAitu sendiriq(Pasal 160qAyat (1) huruf b) 

b Saksiqa charge: saksiqyang untukqmemperkuat suratqdakwaan (Pasal 

160 Ayat (1) hurufqc KUHAP) 

c Saksiqa deqcharge: saksiqyang dipilihaoleh penasihatqhukum 

terdakwaqyang sifatnyaqmeringankan terdakwa . 

d Saksiqpelapor : Setiapqorang mengalami,q melihat, qmenyaksikan 

dan atauqmenjadi korbanqperistiwa (Pasal 108 KUHAP) 

e Saksiqmahkota  

Keteranganqseorang saksiqtidak diperbolehkanqberasal dariqsebuah 

dugaanqatauqpendapatnya, halqini berdasrkanqketentuan Pasalq1907 KUH 

Perdata. Diqdalam KUHPerdataqorang yangqdapat dijadikanqsebagai saksiqharus 

memenuhiqbeberapa  persyaratanqyakni :  

a) Berumuradiatas 15atahun  (Pasal 145aAyat 1 dana4 HIR, Pasala1912  

Ayat 1aKUHPerdata). 

                                                           
11 Muhammad Abdulkadir ,Hukum Acara Perdata Indonesia.. Edisi, Cet.7. 

Penerbitan, Bandung Citra Aditya Bakti 2000. Hlm.127 
12 M. Yahya Harahap, SH, 1993, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan 

KUHAP Penyidikan dan Penuntutan, Sinar Grafika, Jakarta,; hlm. 145 
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b) Tidakqtergangguqjiwanya (Pasal 145 Ayat 1 butir 4c HIR, Pasal 1912 

Ayat 1 KUHPerdata). 

c) Bukanqkeluarga sedarahqataupun semendaqmenurut garisqketurunan 

lurus dariqsalah satuqpihak (Pasal 145 Ayat 1 butir 1e HIR, Pasal 

1910 Ayat 1 KUHPerdata). 

d) Seseorangqyang secaraqlangsung melihatqatau mengalamiqsuatu 

kejadianqdengan sengajaqatau tidakqmenyaksikannya. 

 

3. Kekuatan Hukum Saksi Testimonium De Auditu 

Dalamqpersidangan kadangkalaqdijumpai dimanaqsebuah perkaraqtidak 

adaasaksi yangqmelihat peristiwaqsecara pastiqdan kemudianqhanya mendengar 

kejadianqtersebut dariqpihak korbanqsaja, atauqbisa disebutqdengan 

testimoniumqde audituqdimana keteranganayang diberikanahanya dari 

mendengarapenyaksian atauakata orang, aatau berdasarkanaketeranganapihak 

kedua.13 

Yurisprudensiayang  adaadi Indonesiaatidak merumuskanasecara jelas 

mengenaiakesaksian deaauditu diterimaaatau tidak, namunakenyataannya 

beberapaaputusan menggambarkanabahwa kesaksianade audituaditerima, baik 

dalamaputusan sebelumakemerdekaan Indonesia,amaupun setelah 

kemerdekaan.14 Aturanaini masiadianut olehapraktisi hinggaasekarang. Saksi 

yangatidak mendasarkanaketerangannya dariasumber pengetahuanasebagaimana 

                                                           
13  Marjanne Termorshuizen, Kamus Hukum Belanda Indonesia, hlm. 418 
14 HALALUDDIN, A. Keyakinan Hakim Terhadap Keterangan Saksi 

Testimonium De Auditu (Witness Statement of Faith Judge De Auditu Testimonium). 
Jurnal Nestor Magister Hukum, 3(4), 209649. 
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yangadigariskan Pasala171 Ayat (1) HIR,qPasal 1907qAyat (1) KUHPerdata, 

tidakqditerima sebagaiqalatzbukti.15  

Hakimqdalam penjatuhanqputusan harusqmemperimbangkanqakibat 

hukumqkarena suatuqperistiwa berhubunganqlangsung denganqperistiwa pokok. 

Sehinggaqjika dalamqputusan hakimqkenyataanyaqtidakqmempertimbangkan 

akibatqhukum, makaqputusannya dapatqdianggap sebagaiqputusan yangqkurang 

pertimbangan, sehinggaqakibatnya dapatqdibatalkan olehqputusanqyang lebih 

tinggi. qWalau padaqdasarnya  kesaksianqde audituqtidak diperkenankan, 

dikarenakanqketerangan tersebutqtidak berhubunganqlangsung 

denganqperistiwa yangqdialaminyaqsendiri. Namun, Yurisprudensiqmenyatkan 

bahwa testimoniumqde audituqpenggunaan kesaksiannyaqdapat dijadikan 

sebagaiqpersangkaan sehinggaqdari persangkaanqtersebut dapatqdibuktikan 

sesuatu (PutusanqMARI No. 308 K/Sip/1959qtanggal 11 Nopemberq1959), 

sehinggaqdalam halqini penggunaannyaqtidakqdilarang. 

C. Tinjauan Umum Tentang Perceraian 

1. Pengertian Perceraian 

MenurutqKitab Undang-UndangqHukum perdataq(KUHPerdata), 

perceraianqadalah pengakhiranqsebuah pernikahanqkarena suatuqalasan, 

berdasarkanqkeputusan hakim. Diqdalam KitabqUndang-Undang HukumqPerdata 

(KUHPerdata)qputusnyaqperkawinanqdisebutqdenganqistilahq“pembubaranqperk

awinan”q(outbindingqdes huwelijks).q Menurutq pokok- 

                                                           
15 Ulfiati, N. S. (2009). Ijtihad hakim dalam memutuskan perkara 

perceraian: Studi tentang putusan Pengadilan Agama Bangil perkara no 0137/Pdt. 
G/2008/PA. Bgl (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim). 
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pokokqhukumqperdataqperceraian merupakanqpenghapusan perkawinanqatas 

dasarqputusanqHakim atauqadanya tuntutanqsalah satuqpihak dalamqhubungan 

perkawinan.16 Menurutqagama islam Perceraianqdapat terjadiqapabila 

dilakukanqdi depanqPengadilan Agamaqatas dasar tuntuntanqdiantara 

keduaqbelah pihakqyang memilikiqhubungan perkawinan. Walaupunqdidalam 

hukumqIslam, talakqmerupakan sesuatu perbuatanqyang halalqnamun 

dibenciqoleh Allah SWT.17 

Walaupunadalam islamaperceraianzdiperbolehkan, namunduntuk 

pelaksanaannyaqharus diqdasarkan padaqsuatu alasanqyang kuatqserta jalan 

terakhirqyang ditempuhqoleh suamiqistri, bilaqcara-cara yangqlain telah 

diusahakanqsebelumnya namunqperceraian  tidakqdapat di hindari.18 Sehingga 

apabilaqdi lanjutkan, makaqkemudharatan akanqterjadi. Sehinggaqdapat di 

anggapqbahwa denganqputusnya perkawinanqmerupakan suatuqjalan 

keluarqyang baik. 

2 Bentuk-Bentuk Perceraian 

Tatacaraaberacara padawPengadilan Agamawyang didasarkanwpada 

PeraturanwPemerintah Nomorw9 Tahun 1975, perceraianwdibedakanwmenjadi 2 

bagianwantarawlain : 

 

                                                           
16 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Bandung : PT. Intermasa; 1985. 

hlm. 42. 
17 Zainnudin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Palu: Yayasan 

Masyarakat Indonesi Baru, 2002), hlm  906 
18 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan undang-undang Perkawinan, 

(Undang-undang Nomor 1Tahun 1974 tentang Perkawinan), (Yogyakarta: Liberty, 
1986), hlm.105. 
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a Cerai Talak 

Perceraianqsecara talakqdiatur diqdalam Bab XVI Pasal 117 

KompilasiqHukum Islamqmenyatakan bahwaqtalak merupakan 

ikrarqsuami di hadapanqpersidangan PengadilanqAgama sehingga 

menyebabkanqputusnya hubunganqpernikahan.19 

Adapunatalak jikaedilihat daria waktuapenjatuhannya, dibedakanqmenjadi 

2 (Dua) macamqyaitu : 

a) Talak raj’i, merupakan talak yang dijatuhkan oleh suami, namun 

suami masihqmemiliki hakquntuk kembaliqkepada isterinya (rujuk) 

selamaqsang isteriqtersebut masihqberada dalamqmasa iddah.20 

b) Talakqba’in, merupakanqtalak yangqdijatuhkan olehqsang suamin 

namunqsuami tidakqmemiliki hakqlagi untukqmerujuk isteriqyang 

telahqditalaknya. Namunqtalak ba’inqterbagi menjadiq2 bagian : 

1) Talakqbai’inqsughra, merupakanqtalak yangqhanya boleh 

dirujukqapabila dilakukanqakad nikahqkembali denganqmantan 

isterinyaqmeskipun dalamqmasa iddah. 

2) Talakqba’inqkubra, merupakanqtalak yangqhanya dirujuk 

denganqsyarat isteriqharus menikahqdengan laki-lakiqlain dan 

telahqdikumpuli secaraqhakiki sertaqtidak adaqmaksud tahlil. 

 

 

                                                           
19 Martiman Prodjohamidjojo, Komentar Atas KUHP, Jakarta,Pradnya 

Paramitha 2005, hlm.40. 
20 M. Jawad Mughniyah, Fiqih Limq Mazhab, (Terj.) Masykur A. B., hlm 

451. 
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b Cerai gugat  

Perceraianqyang didasarkanqkarena adanyaqsuatu gugatanqyang 

diajukanqdari pihakqisteri, dimanawseorang isteriwyang memiliki 

maksudwuntuk berceraiwdari suaminyawdiwajibkan  terlebih 

dahuluwmengajukan gugatanwkepada PengadilanwAgama.21 

3.  Sebab-Sebab Perceraian 

Permasalahan dalam rumah tangga terkadang sulit untuk dipecahkan dan 

berakhir pada berakhirnya hubungan ikatan perkawinan. Levinger  memberikan 

12 kategori yang mendasari faktor terjadinya perceraian yaitu22: 

a Salahqsatu pihakqsering mengabaikanqkewajiban dalamqterhadap 

rumah tanggaqserta anak. 

b Masalahqkeuangan. 

c Adanya kekerasanqfisik terhadapqpasangan. 

d Suamiqatau istriqsering berteriakqserta mengeluarkanqkata-kata kasar 

yangqmenyakitkan. 

e Tidakqsetia, sertaqsering berzinahqdengan orangqlain. 

f Ketidak cocokanqdalam hubunganqseksual  

g Seringqmabuk. 

h Adanyaqcampur tanganqmaupun tekananqsosial dariqberbagai pihak 

kerabat.  

i Adanyaqrasa ketidakqpercayaan sepertiqcurigaan, cemburuan  

                                                           
21 Departemen Agama RI, Bahan Penyuluhan Hukum. Hlm 6 
22 Ihromi. (2004). Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. Jakarta: Yayasan Obor. 

Indonesia. Hlm.153 
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j Berkurangnyaeperasaan cintaesehingga kurangeuntuk berkomunikasi, 

kurangememberikan perhatianeserta kebersamaan. 

k Adanyaetekanan terhadapetuntutan yangeberlebihan sehingga 

menyebabkanepasangan  menjadietidak sabar, tidakeada toleransi, serta 

dirasakaneterlalu menguasai. 

Pasal 19ePeraturanQPemerintaheNomor 9 tahun 1975 

tentangQPelaksanaanQUndang-undangQnomorQ1 tahunQ1974Q tentang 

Perkawinan terdapatQbeberapa klasifikasiQalasan yangQdapat 

dibenarkanQuntuk mengakhiriQhubungan pernikahanQsebagai berikut : 

1) SalahQsatu pihak melakukan perbuatan zinaQatau pemabuk, 

QpecanduQobat-obatanQterlarang, penjudiQyang dianggapQsusah 

untukQdisembuhkan; 

2) Salah satuQpihak meninggalkanQpasangan sertaQanaknya dengan 

jangkaQwaktu 2 (dua) tahunQberturut-turut tanpaQadanya  izinQdari 

pasangannyaQserta tanpaQalasan yang sahQatau karenaQhal diQluar 

kemauannya; 

3) SalahQsatu pihakQmendapatkan hukumanQpenjara 5 (lima)Qtahun 

atauQlebih beratQsetelah perkawinanQberlangsung; 

4) SalahQsatu pihakQmelakukan kekejamanQatau penganiayaanQberat 

yangQmembahayakanQterhadap pihakQlain;  

5) SalahQsatu pihakQcacat badanQatau penyakitQsehingga 

menyebabkan tidakQbisanya menjalankanQkewajibannya sebagai 

suamiQatau istri; 
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6) BaikQsuami maupunQistri terusQmenerus mengalamiQperselisihan 

maupun pertengkaranQhingga tidak adanyaQharapan akanQhidup 

rukunQlagi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

WaktuQpenelitian akanQdilakukan padaQbulan Januari 2022 setelah 

diadakannyaQseminar proposalQdan setelahQdilakukannya perbaikanQpada 

seminarQproposal.  

 

No. 

 
KEGIATA
N 

WAKTU PENELITIAN 
JANUARI 

2022 
FEBRUARI 

2022 
AGUSTUS 

2022 
SEPTEMBER 

2022 

 

1. 

Pengajua
n judul 

                

2. 
Seminar 
proposal 

                

3. 
Penelitian                 

4. 
Penulisan 

dan 
bimbingan 

skripsi 

                

5. 
Seminar 

Hasil 
                

6. Meja Hijau 
                

 

2. Tempat Penelitian 

PenelitianQini dilaksanakanQdi Pengadilan AgamaQMedan  

yangQberlokasiQdi Jalan SisingamangarajaQNo.km 8, 8 no. 198, Timbang Deli, 
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Kec. MedanAAmplas, KotaQMedan, SumateraQUtara 20148. YangQberkaitan 

denganQkedudukan seorangQsaksi Testimonium De Auditu dalamQperkara 

perceraian.  

B. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

JenisQpenelitian yangQpeneliti gunakanQpada penelitianQini adalah 

penelitianQhukum Yuridis-Normatif, dimanaQpenelitian hukumQnormatif ialah 

penelitianQhukum yangQdilakukan denganQcara menelitiQbahan pustakaQatau 

dataQsekunder belaka.1 PenelitianQhukum normatifQini mengkajiQdengan 

berbagai aspekQcontohnya  aspek teori, filosofi, perbandingan, penjelasan umum, 

komposisi, ataupunQlainnya. 

SecaraQYuridis, adalahWsuatu pendekatanWyang didasarkanWpada bahan 

dasarWhukum denganWmengkaji teori,Wkonsep,Easas hukumEdan peraturan 

perundang-undangan yangEterkait denganEpenelitian ini. SehinggaEDalam 

metode penelitian yuridis-normatifEselain mengimplementasikanEketentuan 

hukumEnormatif (undang-undang)  namunEjuga menelitiEbagaimana disetiap 

peristiwaEhukum tertentuEyang terjadiEdalam suatuEmasyarakat.2 

 

 

 

                                                           
1 Soejono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif Suatu 

Tinjauan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2013, hal 13 
2 http://irwaaan.blogspot.com/2013/11/metodologi-penelitian-hukum.html. 

diaskses pada Tanggal 7-Desember-2021 . pukul 14.33 Wib. 
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2. Sifat Penelitian 

PenelitianRini mengguanakanRpenelitian yangRbersifat Deskriptif-Analisis, 

yaitu denganRcara menggambarkanRperaturan perundang-undanganRyang 

berlaku yangRberkaitan denganRteori-teori hukumR praktek pelaksanaanRhukum 

yang berlakuRyang berkaitanRdengan permasalahan3 terkait Redudukan seorang 

saksiRTestimonium De AudituRdalam perkaraRperceraian. 

MetodeRdeskriptif adalahRpenelitian yangRmana pengumpulan 

informasinyaRdilakukan secaraRaktual dan terperinci, mengidentifikasiRmasalah 

dan memeriksaRkondisi serta praktik-praktikRyang berlaku, 

menganalisisRdengan caraRperbandingan belajarRdari pengalamanRseseorang . 

metode deskriptifRini bukan hanyaRmenjabarkan namunRjuga memadukan.4 

3. Teknik Pengumpulan Data 

PenelitianAyang penelitiAteliti memilikiAbeberapa teknikAdalam 

pengumpulanAdatanya sebagaiAberikut : 

1. PenelitianAKepustakaan 

TeknikApengumpulan dataAdengan caraAmengumpulkanAbahan-bahan 

hukum, baikWbahan hukumWprimer, sekunder,Wjuga tersier. 

a BahanWHukum PrimerWadalah bahanWdi dasarkanWatas 

peraturanWperundang-undangan yangWberkaitan denganWjudul 

                                                           
3 Ronny Haniatjo Soemitro, Metode Penelitian Hukum dan Jurumetri, 

Jakarta, Ghlmia Indonesia, 2001, hlm. 97-98 
4 Suteki, Galang (2018).“ metedologi penelitian hukum ( fisafat, teori dan 

praktik )” . depok : PT. Raja Grafindo Persada hlm.33 
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penelitiQtentang denganQkedudukan seorangQsaksi Testimonium 

De AudituQdalam perkaraQperceraian.  

b BahanQHukum SekunderQadalah bahanQhukum yangQmenjelasan 

atas bahanQhukum primer, baikQhasil penelitian, website,Qbuku-

bukuQ yang berkaitanQdengan bahan-bahanQhukum primer. 

c BahanQHukum tersierQbahan hukum yangQmemberikanQ 

penjelasan bahanQhukum primer maupunQsekunder baik ituQkamus 

hukum, wikipedia, ensiklopediaQdanAsebagainya. 

2. Penelitian Lapangan 

Penelitian Lapangan (field research) adalah dengan melakukan penelitian ke 

Pengadilan Agama Medan  yang berlokasi di Jalan Sisingamangaraja No.km 8, 8 

no. 198, Timbang Deli, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara guna 

mengambil data-data serta melakukan wawancara kepada yang berwenang  yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

4. Analisis Data 

DalamQpenelitian ini, penulisQmenggunakan metodeQkualitatif. Penelitian 

yangQmerupakan prosedurQpenelitian atasQdasar baikQsebuah rekaman, 

pengamatan, wawancara,Q juga bahanQtertulis ( undang-undang, dokumen, buku-

buku, dan sebaginya). 

MetodeQanalisis data terbagiQdua yaitu analisisQkualitatif yaitu data 

berupa kata-kata maupun gambar yang diperoleh dari sebuah wawancara, foto, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, dan lainnya. dan kuantitatif. Data penelitian 

kuantitatif berupa analisis data. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

1 Kedudukan seorang saksi Testimonium De Auditu pasca Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor.65/PUU-VIII/2010 tentang Perluasan 

Makna Saksi  yaitu jika dikaitkan dengan hukum acara perdata, walaupun 

secara khusus putusan Mahkamah Konstitusi No. 65/PUU-VIII/2010 

mengatur mengenai perluasan makna saksi untuk hukum acara pidana 

namun penggunaan testimonium de auditu dalam hukum pidana dan 

perdata memiliki kesamaan. Dimana hakim dalam persidangan untuk 

menggunakan saksi testimonium de auditu meyakini bahwa saksi bukan 

terletak pada apakah dia melihat, mendengar, atau mengalami sendiri 

suatu peristiwa pidana, melainkan pada relevansi kesaksiannya dengan 

suatu perkara a yang sedang diproses. 

2 Kekuatan hukum pembuktian saksi testimonium de auditu pada perkara 

perceraian Pengadilan Agama Medan didasarkan pada keyakinan seorang 

hakim, hal itu dapat didukung dengan beberapa faktor hal ini dapat berupa 

saling berkaitannya dan tidak bertolak belakang pernyataan saksi dengan 

saksi yang lain. Namun, hakim juga tidak semenan-mena mampu 

menjadikan pernyataan saksi testimonium de auditu sebagai alat bukti 

saksi, hal tersebut disebabkan karena saksi testimonium de auditu tidak 

memenuhi syarat materil seorang saksi yang tercantum di dalam Pasal 171 

ayat (1) HIR dan Pasal 1907 ayat (1) KUH Perdata dimana saksi tersebut 

tidak mendengarkan, melihat dan dialami secara langsung, namun 
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pernyataan saksi testimonium de auditu dapat dijadikan sebuah 

persangkaan, sehingga hal tersebut menjadi faktor pertimbangan hakim 

juga untuk memutus sebuah perkara peceraian. 

3 Hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses perceraian pada pengadilan 

medan ialah adanya ditemukan kesaksian palsu sehingga hal ini 

memperlama seorang hakim untuk meneliti setiap kata dengan fakta yang 

diajukan, namun keyakinan hakim dan firasat tetap diutamakan untuk 

akhirnya pernyataan kesaksian dari testimonium de auditu layak atau tidak 

dijadikan persangkaan. Hal ini diatur dalam  Pasal 1915 BW (KUH 

Perdata) hingga hal tersebut dijadikan persangkaan, persangkaan itu 

sendiri merupakan kesimpulan-kesimpulan yangooleh undang-

undangaatau olehhhakim ditarikddari suatupperistiwa yangtterkenal ke 

arah suatupperistiwa yangttidak terkenal. Adappersangkaan berdasarkan 

undang-undang danaada yangttidak berdasarkanuundang-undang. 

 

B. SARAN 

1. Sebaiknya dalam hukum perdata maupun pidana saksi testimonium dapat 

diakui secara sah menjadi saksi mata, hal ini guna memberikan kepastian 

hukum baik kepada para pihak yang berpekara maupun masyarakat agar 

tidak ada kebingungan untuk dirumuskan secara tegas kedalam peraturan 

beracara terkhusus hukum acara perdata. 

2. Sebaiknya guna memperlancar proses beracara dalam persidangan baik 

pemerintahan maupun legislatif lebih intens melihat perkembangan hukum 

yang terjadi sehingga tidak menghambat sebuah proses berpekara dalam 
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pengadilan dalam memberikan kekuatan hukum pembuktianssaksi 

testimonium deeauditu pada perkarapperceraian Pengadilan Agama 

Medan. 

3. Sebaiknya hakim dalam memeriksa suatu perkara yang dihadapkan 

kepadanya hendaklah memutusnya berdasarkan antara lain yaitu: bebas 

dari intervensi manapun dan memutus berdasarkan fakta hukum di 

persidangan serta keyakinannya didasarkan pada argumentasi juridis yang 

jelas terutama dalam memutuskan perkara perdata terkait perceraian pada 

Pengadilan Agama Medan. 
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Permohonan Pengambtlan Data/Rtset 
dan Wawancara 

25 Maret 2022 

Ketua Pengadtfan Agama Medan 
di-
Medan 

Dengan hormat, bersama sural tr.t kamt mohon kepada Bapakllbu untuk membenkan 
lztn dan kesempatan kepada mahasiswa kamt benkut tnt : 

Nama 
NIM 
Fakultas 
Btdang 

Hasnan Habtb Harahap 
. 188400202 
. Hukum 
: Hukum Keperdataan 

Untuk melaksanakan Pengambilan Data/Riset dan Wawancara di Pengadilan Agama 
Medan, guna penyusunan Sknpsi Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Medan Area 
dengan judul "Kekuatan Pembukt1an Saks1 Testir'"lon:um De Auditu Dalam Perkara 
Perceraian Pada Pengadtlan Agama Medan" 

Perlu kami sampaikan bahwa Pengambilan Dat3/Riset Dan Wawancara dtmaksud 
adalah semata-mata Llntuk penulisan ilmiah dan penyusunan skripsi yang merupakan 
safah satu syarat bagt mahastswa untuk rnengikuti Ujian Skripsi di Fakultas Hukum 
Universitas Medan Area 

Apabifa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data/nset Dan 
Wawancara, kami mohon agar dapat dibe~ikan Surat Ketersngan telah selesa1 
m~laksanakar riset di ; 'lst~nst yang Bapak/lbu ptmptn. 

Demikian kami gampaikan, atas perhattan dan kerJasama yang baik diucapkan tenma 
kasih. 
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PE G OIL AGAl\1 ME DAN 
JL \f. RaJa 1\.m \ e. 198 \lf<lao lclp. 06 1 7851712 I u . 061 7851 75? 

'\lt~lan • umattra l ' lat'll 201.f8 
p.-mwan.net t-matl : pamwuo.klas l a gmait com 

Noml'r W2-A I 24 I l /PB 02 6 2022 
t amp 

Penhnl R1~et dan Wa\\'allcara 

Dck!ln Uoi\ ersitas Mcdan Area Fakultas llukum 

o, Tempat 

Assalamuala1kum Wr Wb 

Medan, 7 Junt 2022 

... 

Sehubungan dengan sural saudara Nomor 388/FH/0 I 10/111/2022 Tanggal 25 
Maret 2022 tentang permohona.n agar dapat melakukan keg1a1an Pengambi lan 
DataJRtset dan Wa1vancara d1 Pengadtlan Agama Medan guna penyusunan S~np 1 

MahaSISwa Fakultas llukum Un1 versttas Medan Area dengan JUdul .. Kekuatan 
Pembuktiao Saksi Testimonium De Auditu Dalam Pcrkara Perceraian Pada 
Peng~dilan Agama Medan" 

Maka dcngan m1 kam1 sarnpaikan bahwasanya Mahas1swa ben~ut tn l 

Nama Hasnan Hab1b 1-Jarahap 
NIM 188400202 
Fakultas 
01dang 

Hu~um 

llu~um Kcperdataan 

Sudah melakukan Pengambllan Data!Risct dan Wawancnra d1 Pengadllan 
Agama Medan 




